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PENGARUH PERPUTARAN ASET TETAP DAN PERPUTARAN PIUTANG TERHADAP PROFITABILITAS PADA PT PELABUHAN INDOSESIA CABANG II TELUK BAYUR PADANG

THE EFFECT OF FIXED ASSETS ROUND AND RECEIVABLES TOWARDS PROFITABILITY IN PT PORT INDOSESIA BRANCH II BAYUR PADANG BAY
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel turnover aktiva tetap, turnover piutang terhadap Profitabilitas yang diukur dengan Return On Asset (ROA) baik secara parsial maupun simultan di PT Pelabuhan Indonesia II Cabang Teluk Bayur Padang.
Sampel dalam penelitian ini pada periode 2008 - 2014. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda menggunakan SPSS 16.0.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel perputaran aktiva tetap, perputaran piutang terhadap profitabilitas yang diukur dengan Return On Assets (ROA) baik secara parsial maupun simultan.
Kata Kunci: Perputaran Aset Tetap, Perputaran Piutang, dan Profitabilitas.

ABSTRACT
This study aims to determine how the influence of variables fixed assets turnover, receivable turnover on Profitability as measured by Return On Assets (ROA) either partially or simultaneosly at PT Pelabuhan Indonesia II Cabang Teluk Bayur Padang.
The samplesin this study in the periode 2008 – 2014.The data used in this study is secondary data.Analysis of data using multiple linear regression analysis using SPSS 16.0.
The result indicate that the variable fixed assets turnover , receivable turnover on profitability as measured by Return On Assets ( ROA ) either partially or simultaneosly.
Key Words  : Fixed Assets Turnover , Receivable Turnover , and Profitability.

PENDAHULUAN

Tujuan akhir yang ingin dicapai suatu perusahaan yang terpenting adalah memperoleh laba atau keuntungan yang maksimal. Profitabilitas dapat dijadikan suatu gambaran  bagaimana kemampuan perusahaan dalam pencapaian tujuannya. Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan, rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektifitas manajemen  suatu  perusahaan  (Kasmir,  2008:210).  Intinya  adalah  penggunaan rasio ini menunjukkan efisiensi perusahaan. Pada penelitian ini profitabilitas diwakili oleh Return On Investment (ROI). Menurut Munawir (2004:89), “Besarnya   Profitabilitas   dipengaruhi   oleh   tingkat   perputaran   aktiva   yang digunakan untuk operasi. Perputaran aktiva itu terdiri dari perputaran aset tetap, dan perputaran piutang“.
Secara umum tujuan perusahaan adalah untuk mendapatkan laba agar perusahaan dapat terjamin sehingga dapat selalu mengusahakan perkembangan lebih lanjut,  karena kegiatan aset tetap harus dikaitkan dengan laba usaha.  Efisiensi suatu perusahaan tidak cukup hanya dilihat dari besarnya laba yang dicapai atau meningkatkan volume penjualan tetapi perlu dihitung juga profitabilitasnya. Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubunganya dengan penjualan, dan total aset tetap. 
Rumusan Masalah
1. Apakah Perputaran Aset tetap berpengaruh  terdahap Profitabilitas pada PT.  Pelabuhan Indonesia II Cabang Teluk Bayur Padang ?
2. Apakah Perputaran Piutang berpengaruh  terdahap Profitabilitas pada PT.  Pelabuhan Indonesia II Cabang Teluk Bayur Padang ?
3. Apakah Perputaran Aset tetap dan Perputaran Piutang berpengaruh terdahap Profitabilitas pada PT. Pelabuhan Indonesia II Cabang Teluk Bayur Padang ?
Tujuan Penelitian
1. Untuk Mengetahui bahwa Perputaran Aset Tetap berpengaruh terdahap Profitabilitas pada PT.  Pelabuhan Indonesia II Cabang Teluk Bayur Padang. 
2. Untuk Mengetahui bahwa Perputaran Piutang berpengaru terdahap Profitabilitas pada PT.  Pelabuhan Indonesia II Cabang Teluk Bayur Padang. 
3. Untuk Mengetahui bahwa Perputaran Aset  Tetap dan Perputaran Piutang berpengaruh  terdahap Profitabilitas pada PT.  Pelabuhan Indonesia II Cabang Teluk Bayur Padang. 
Manfaat Penelitian
1. Bagi Penulis, Menambah wawasan tentang seberapa besar pengaruh Perputaran Aset tetap dan Perputaran Piutang terhadap Profitabilitas pada PT Pelabuhan Indonesia II Cabang Teluk Bayur Padang. 
2. Bagi PT Pelindo II Cab Padang, Sebagai masukan dan bahan acuan bagi PT Pelabuhan Indonesia II Cabang Teluk Bayur Padang dalam mengambil kebijaksanaan atau keputusan dalam meningkatkan Profitabilitas. 
3. Bagi Pembaca dan Pihak lainnya, Sebagai bahan dan Informasi bagi peneliti selanjutnya terhadap topik yang sama dengan kajian yang lebih mendalam untuk lebih meningkatkan Profitabilitas Perusahaan. 

TINJAUAN PUSTAKA
1. Perputaran Aset Tetap
Rasio perputaran Aset tetap digunakan oleh manajemen perusahaan untuk mengukur  efisiensi penggunaan Aset tetap dalam menunjang kegiatan penjualan perusahaan,  merupakan rasio antara jumlah Aset tetap yang digunakan dalam operasi (operating assets) terhadap jumlah pendapatan yang diperoleh selama periode tertentu,  perputaran Aset tetap merupakan ukuran tentang sampai seberapa jauh aset tetap ini telah dipergunakan didalam kegiatan perusahaan atau menunjukan berapa kali operating assets berputar dalam suatu periode tertentu.
2. Perputaran Piutang
Kelancaran penerimaan piutang dan pengukuran baik tidaknya investasi dalam piutang diketahui dari tingkat perputarannya. Perputaran piutang adalah masa masa penerimaan piutang dari satu perusahaan selama periode tertentu. Perputaran piutang akan menunjukkan berapa kali piutang yang timbul sampai piutang tersebut dapat tertagih kembali menjadi kas perusahaan. 
3. Profitabilitas
Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk mendapatkan laba (keuntungan) dalam suatu periode tertentu. Pengertian yang sama disampaikan oleh Husnan (2001: 67) bahwa Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan keuntungan (profit) pada tingkat penjualan,  aset dan modal saham tertentu.  Prolitabilitas menggambarkan kemampuan badan usaha untuk menghasilkan laba dengan menggunakan seluruh modal yang dimiliki.  Hal ini sesuai dengan pernyataan Alan Shapiro (1991:731)  “Profitability ratios measure managements objectiveness as indicated by return on sales,  assets and owners equity. ”
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Hipotesis
H1	:	Perputaran Aset tetap berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas
H2	:	Perputaran Piutang berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas
H3	:	Perputaran Aset tetap dan Perputaran Piutang berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN DAN METODOLOGI PENELITIAN

Teknik pengumpulan data 
Penentuan sampel yang digunakan penulis dalam penelitian ini meliputi: 
1. 	Data yang diambil merupakan laporan keuangan PT.  Pelabuhan Teluk Bayur Cabang II Padang merupakan data keuangan terbaru.  
2.	Data yang diambil sudah di audit.  
3.	Data yang diambil 8 tahun dari tahun 2007 sampai tahun 2014. 
4. 	Jenis sampel yang akan di teliti yaitu sebanyak 8 periode karena sudah di anggap representative (mewakil) untuk dilakukan penelitian. 
 
Jenis dan Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder, berupa laporan keuangan (Neraca dan Laporan Rugi/Laba) pada PT Peabuhan Indonesia II Cabang Teluk Bayur Padang. 
Defenisi Operasional Variabel
Devinisi operasional adalah suatu pernyataan yang berkaitan dengan pengukuran yang ditekankan pada sifat sifat konsep yang dapat diamati dan di ukur. Karena itu, operasional variabel berguna untuk memperoleh nilai nilai rasio keuangan yang akan dianalisi dalam analisis kuantitatif. 
Metode analisis Data
Analisis Deskriptif ,Penelitian deskriptif  adalah salah satu jenis metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuai dengan apa adanya ( Best, 1982 : 119).  Penelitian Deskriptif ini juga sering disebut noneksperimen,  karena pada penelitian ini peneliti tidak melakukan kontrol dan manipulasi variabel penelitian.
1. Uji Normalitas
Tujuan uji normalitas menurut Ghozali (2005 : 111) adalah untuk mengetahui apakah dalam model regresi variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal.  Ada beberapa cara yang dapat digunakan untukmelihat normalitas data dalam penelitian ini yaitu: Uji Kolmogorov-Smirnov, dalam uji pedoman yang digunakan dalam pengambilan keputusan yaitu :a.  Jika nilai signifikan < 0. 05 maka distribusi data tidak normal b.  Jika nilai signifikan > 0. 05 maka distribusi data normal. Hipotesis yang digunakan:-
Ho: Data residual berdistribusi normal-
Ha : Data residual tidak berdistribusi normal
2.	Uji Multikolinieritas
Penyimpangan model asumsi klasik ini adanya multikolinearitas dalam model regresi yang dihasilkan. Artinya antar variabel independen yang terdapat dalam model penelitian memiliki hubungan yang sempurna atau mendekati sempurna (koefisien korelasinya tinggi atau bahkan 1).

Untuk mendeteksi multikolinearitas dapat dilihat dari Besaran Tolerance dan Varians Inflator Factor (VIF). Suatu variabel dikatakan memiliki multikolineritas yang tinggi apabila memiliki VIF lebih dari 10 atau memiliki tolerance yang cenderung mendekati 0. Sedangkan model regresi yang bebas multikolinearitas apabila (Singgih, 2008) :
a. Mempunyai nilai  VIF sekitar angka 1
b.	Mempunyai angka tolerance mendekati 1
3.	Uji Heteroskedastisitas
Menurut Ghozali (2006) pengujian heterokedastisitas dalam model regresi dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut  heteroskedastisitas.  Model  regresi  yang  baik  adalah  yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Kebanyakan data cross-section mengandung situasi heteroskedastisitas karena data ini menghimpun  data  yang  mewakili  berbagai  ukuran  (kecil,  sedang  dan besar).
Untuk mengetahui ada tidaknya heterokedastisitas dapat dilihat melalui  pola  diagram  pencar  (Scatterplot).  Jika  Scatterplot  membentuk pola tertentu maka regresi mengalami ganguan heterokedastisitas. Sebaliknya  jika  Scatterplot  tidak  membentuk  pola  tertentu  (menyebar) maka regresi  tidak  mengalami gangguan  heteroskedastisitas  (Sugiyono, 2003:43).	
4.	Uji Autokorelasi
Menurut Santoso (2008) autokorelasi  adalah korelasi yang terjadi di antara anggota anggota dari serangkaian pengamatan yang tersusun dalam rangkaian waktu (pada time series data) atau yang tersusun dalam rangkaian ruang. Penyimpangan asumsi ini biasanya muncul pada observasi yang menggunakan data time series. Konsekuensi adanya autokorelasi dalam suatu model regresi adalah varian sample tidak dapat digunakan untuk menaksir nilai variabel dependen pada nilai variabel independen tertentu, serta estimasi yang telah dibuat menjadi tidak efisien.
Untuk mengetahui ada tidaknya Autokorelasi, yaitu dengan pengujian terhadap nilai uji Durbin Watson (DW) dimana : 
a. Jika angka Durbin Watson dibawah -2 berarti terdapat autokorelasi positif.
b. Jika angka Durbin Watson dibawah -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi.
c. Jika angka Durbin Watson diatas +2 berarti tidak ada autokorelasi negatif (Sugiyono , 2003 : 45)

Pengujian Hipotesis
Untuk mengetahui perputaran aset tetap dan perputaran piutang digunakan analisis regresi. Adapun persamaan regresinya sebagai berikut :
Y = a + b1 X1 + b2 X2 + e
Keterangan :
Y =  Profitabilitas
a  =  Konstanta 
b =  Koefisien regresi 
X1 = Perputaran Aset tetap
X2 = Perputaran Piutang

Untuk menguji hipotesis yang memperlihatkan pengaruh Perputaran Aset tetap dan Perputaran Piutang terhadap Profitabilitas, maka digunakan analisis Regresi Berganda ( Multiple regression ) dengan menggunakan alat bantu SPSS 16.
a. Uji Persial ( Uji t )  Masing-masing variabel bebas (Perputaran Aset tetap dan Perputaran Piutang ) terhadap Profitabilitas. 
Uji t statistic ,Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial atau mandiri.  
b. Uji Simultan ( Uji F )Pengujian dari variabel bebas (Perputaran Aset tetap dan Perputaran Piutang ) secara serempak terhadap Profitabilitas
Uji F statistikUji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas terhadap variable terikat secara simultan atau serempak.  Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah variabel bebas secara bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan data sekunder yang terkumpul diperoleh gambaran perputaran aset tetap pada PT. Pelabuhan Indonesia II Cabang Teluk Bayur Padang. Gambaran perputaran piutang dan perkembangan profitabilitas.
Tabel 1. Data Perputaran Aset Tetap
	Tahun
	Pendapatan
	Aset Tetap Bersih
	Perputaran Aset Tetap

	2008
	57, 784, 155, 097
	68, 073, 286, 000
	0. 8489

	2009
	60, 521, 206, 640
	74, 777, 857, 657
	0. 8093

	2010
	69, 787, 751, 968
	122, 750, 818, 183
	0. 5685

	2011
	126, 409, 099, 714
	148, 277, 250, 886
	0. 8525

	2012
	129, 469, 515, 008
	369, 886, 760, 339
	0. 3500

	2013
	215, 102, 644, 427
	467, 851, 924, 282
	0. 4598

	2014
	212, 065, 927, 894
	516, 561, 835, 098
	0. 4105


Sumber : Data primer diolah Peneliti

Tabel 2. Data Perputaran Piutang
	Tahun
	Piutang
	 Rata-Rata Piutang
	Perputaran Piutang

	2007
	11, 542, 220, 462
	9, 484, 918, 698
	1. 2169

	2008
	5, 192, 460, 323
	8, 367, 340, 393
	0. 6206

	2009
	5, 520, 550, 425
	5, 325, 005, 374
	1. 0367

	2010
	6, 636,760, 670
	6, 346, 884, 383
	1. 0456

	2011
	18, 249, 527, 520
	12, 443, 144, 095
	1. 4666

	2012
	33, 492, 749, 434
	26, 169, 872, 867
	1. 2798

	2013
	34, 743, 182, 053
	33, 980, 951, 576
	1. 0224

	2014
	34, 309, 878, 911
	34, 526, 530, 482
	0. 9937


Sumber : Data primer diolah oleh Peneliti
Tabel 3. Data Profitabilitas ( ROA )
	Tahun
	Laba /Rugi Bersih
	Total aset
	ROA (%)

	2007
	3, 776, 818, 807
	109, 432, 960, 432
	3. 45

	2008
	7, 005, 799, 156
	111, 058, 098, 672
	6. 31

	2009
	3, 731, 441, 966
	159, 513, 455, 800
	2. 34

	2010
	5, 593, 409, 802
	200, 617, 698, 991
	2. 79

	2011
	43, 806, 127, 564
	248, 554, 473, 850
	17. 62

	2012
	27, 494, 763, 038
	538, 340, 727, 016
	5. 11

	2013
	44, 483, 125, 503
	589, 601, 838, 611
	7. 54

	2014
	42, 771, 063, 709
	610, 731, 653, 563
	7. 00


Sumber : Data primer diolah oleh peneliti
Hasil Uji  Normalitas Data
Berdasarkan tabel hasil uji normalitas di atas, menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0, 328.  Sehingga dapat disimpulkan  nilai (Asymp.  Sig.  (2-tailed) 0, 328 > 0, 05, maka Ho terima atau Ha ditolak, yang artinya data berdistribusi normal. (lihat pada lampiran tabel 4.12 )
	Hasil Uji Multikolinieritas
Hasil Uji Multikolinieritas dapat dilihat dengan melihat nilai Variance Inflation Factor ( VIF ) atau Tolerance Value . Batas Tolerance adalah  ≥ 0,1 dan VIF adalah  ≤ 10 . Hasil pengujian pada tabel 4.6 menunjukka bahwa nilai VIF di Value di atas 0,1 . Dengan demikian tidak terjadi multikolinieritas. (lihat pada lampiran tabel 4.6)
Hasil Uji Heteroskedastisitas
	Dari hasil yang di dapatkan bahwa tidak ada pola yang jelas , serta titik – titik menyebar ke atas dan bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas . ( lihat pada lampiran gambarl 4.10 )
Hasil Uji Autokorelasi	
Dari tabel dapat disimpulkan bahwa persamaan regresi bebas dari autokorelasi atau tidak terjadi autokorelasi,  karena nilai Darbin Watson sebesar 2, 293 dimana nilai DW berada di antara 1 dan 3 (2, 293 > 1 atau 2, 293 < 3).( lihat pada lampiran tabel 4.6)
Berdasarkan hasil pengolahan data perputaran aset tetap dan perputaran piutang terhadap profitabilitas diperoleh hasil regresi yang disajikan pada tabel. .(lihat pada lampiran tabel 4.8 )
Melalui hasil pengolahan data pada tabel uji t  maka dapat disusun sebuah persamaan sebagai berikut :
Y = -701+ 0,290 X1 + 0,490 X2
( -0,767 )	( 1,297 )
Sign 0,478	Sign 0,251
Persamaan regresi tersebut dapat diuraikan sebagai berikut :
a	= 	0 artinya jika perputaran aset tetap dan perputaran piutang sama dengan nol, maka nilai profitabilitas sebesar 0. 
β1	=	0,290 artinya bahwa setiap peningkatan 1 kali perputaran aset tetap, maka profitabilitas akan mengalami peningkatan sebesar    29 % dengan asumsi variabel lainnya konstan. 
β2	= 	0,490 artinya setiap peningkatan 1 kali perputaran piutangb maka profitabilitas akan mengalami peningkatan sebesar 49 % dengan asumsi variabel lainnya konstan.  

Hasil Uji secara persial (Uji t) menunjukkan bahwa :
1. Pengaruh Perputaran Aset Tetap terhadap Profitabilitas
Berdasarkan dari tabel 4.7 menunjukkan nilai t untuk variabel Perputaran Aset Tetap sebesar 0, 767 dengan nilai signifikansi sebesar 
0, 478 ,dimana 0,478 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa perputaran aset tetap tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Profitabilitas karena nilai signifikansi variabel Perputaran Aset Tetap lebih besar dari nilai signifikansi yang ditetapkan  yaitu > 0, 05. Dengan kata lain, H1 ditolak. 
2. Pengaruh Perputaran Piutang terhadap Profitabilitas
Hasil penelitian ini menunjukkam nilai t dari variabel Perputaran Piutang sebesar 1, 297 dengan nilai sinifikansi 0, 251, dimana 0,251 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Perputaran Piutang tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Profitabilitas, karena nilai signifikan variabel Perputaran Piutang lebih besar dari nilai signifikan yang ditetapkan, yaitu > 0, 05 artinya H2 ditolak. 
                            
Hasil Uji secara simultan (Uji f) bahwa:
Dari hasil analisa yang diperoleh (lihat pada lampiran tabel 4.9 )bahwa Perputaran Aset Tetap dan Perputaran Piutang tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Profitabilitas,  bahwa pada tabel 4. 8 dapat dilihat besarnya nilai F adalah 1, 040 sedangkan besar signifikansinya 0, 419. Dimana 0, 419 > 0, 05. Karena nilai signifikan jauh lebih besar dari 0, 05 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa H3 di tolak. 
Dari tabel Model Summary dapat dilihat bahwa nilai koefisien determinasi (Adjusted R Squere) adalah sebesar 0, 011.  Hal ini menunjukkan bahwa 1,1 % Profitabilitas dapat dijelaskan atau dipengaruhi oleh rasio perputaran aset tetap dan rasio perputaran piutang.  Dan sisanya sebesar 98, 9% dipengaruhi oleh variabel lain diluar dari variabel dalam penelitian ini. (lihat pada lampiran tabel 4.7)

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan perumusan masalah yang ada dan hasil penelitian serta uji hipotesis yang telah dilakukan,  maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Berdasarkan hasil pengujian H1 menunjukkan bahwa perputaran aset tetap tidak berpengaruh terhadap profitabilitas pada PT Pelabuhan Indonesia II Cabang Teluk Bayur Padang periode 2007 - 2014. 
2. Berdasarkan hasil pengujian H2 menunjukkan bahwa perputaran piutang tidak berpengaruh terhadap profitabilitas pada PT Pelabuhan Indonesia II Cabang Teluk Bayur Padang periode 2007 - 2014. 
3. Berdasarkan hasil pengujian H3 menunjukkan bahwa perputaran aset tetap dan perputaran piutang secara simultan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas pada PT Pelabuhan Indonesia II Cabang Teluk Bayur Padang periode 2007 - 2014. 
Saran
Berdasarkan  kesimpulan penelitian,  peneliti memberikan saran  sebagai berikut :
1. Perputaran aset tetap pada PT Pelabuhan Indonesia II Cabang Teluk Bayur Padang harus ditingkatkan agar dapat mempengaruhi secara signifikan profitabilitas (laba) Perusahaan. 
2. Perputaran piutang  pada PT Pelabuhan Indonesia II Cabang Teluk Bayur Padang harus ditingkatkan agar dapat mempengaruhi secara signifikan profitabilitas (laba) Perusahaan. 
3. Perputaran aset tetap dan perputaran piutang pada PT Pelabuhan Indonesia II Cabang Teluk Bayur Padang harus ditingkatkan agar dapat mempengaruhi secara signifikan profitabilitas (laba) Perusahaan. 
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